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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Tujuan perusahaan adalah memperoleh keuntungan (laba). Tujuan ini dapat 

digolongkan menjadinjangka pendekndan jangkanpanjang. Dalam jangkanpendek, 

perusahaan bertujuannuntuk memaksimalkannlaba saatnini, sedangkanndalam 

jangka panjang bertujuannuntuk meningkatkannnilai perusahaannitu sendiri 

(Setiawati dan Lim, 2018). Salah satu tujuan perusahaannadalah 

memaksimalkannlaba, sehingga pertumbuhan labandari sebuahnperusahaan 

merupakannsuatu halnyang sangat pentingnbaik bagi pihakninternal 

maupunnpihak eksternal perusahaan. Kemampuan manajemen perusahaanndalam 

menetapkannkebijakan yangnberkaitan dengannkegiatan operasionalnperusahaan 

memegangnperan pentingndalam meningkatkannlaba perusahaan, sehingga 

peningkatan laba menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan sangat baik 

(Agustina dan Rice, 2016). 

Penurunan tingkat konsumsi masyarakat membuat persaingan antar 

perusahaan meningkat, sehingga persaingan bisnis saat ini memaksa sebuah 

perusahaan untuk memaksimalkan kinerjanya untuk mencapai tujuan utama 

perusahaan. Memaksimalkan kinerja keuangan dan kinerja dana perusahaan dari 

sumber internal ataupun eksternal perusahaan. Semua perusahaan menentukan 

rasio antara hutangnjangka panjangndan modalnyang digunakannsebagainsumber 

pembiayaannbagi perusahaannyang memiliki hubungannyang sangatneratndengan 
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struktur modal. Selanjutnya, untuk dapatnmeraih peluangnyang sangatnbesar 

tersebut, lembagankeuangan syariahnperlu memperkuat lembaga keuangan 

syariahndengan permodalan, keterbatasannSDM dannsoal tatankelola yangnbaik  

(Andika dan Sedana, 2019). 

Khan (2011) berpendapat bahwa tata kelola perusahaan yang baik adalah 

serangkaiannproses, adat, kebijakan, hukum dan ketetapannyang mengarahkan 

perusahaan untuk mencapai tujuannya. Kemudian, Setyowati dkk, (2014) 

mengemukakannadanya konsep good corporate governance merupakan 

ketidakpuasannpara ilmuan keuangan atasnkinerja teorinagensi dalamntataran 

empiris, sedangkannfaktor-faktor yangnmembantu penerapanngood corporate 

governance tidaknlagi berasalndari teorinagensi yaitu: pengelolaan perusahaan, 

dewannkomisaris, pemegangnsaham, dannpemberinpinjaman, tetapinterkait 

dengan informasi, tranparasi, accountability, dan keterbukaan perusahaan (Nurdin 

dan Mir’atun, 2018). Tujuannperusahaan dalamnmenerapkan good corporate 

governance (GCG) adalahnuntuk membangunncitra perusahaanndan memenuhin 

tanggung jawabnya terhadapnpemegang saham, masyarakat dan kesejahteraan 

karyawan (Natalylova, 2013). GCGnsangat pentingnuntuk pengembangannperusa

haan agarnperusahaan dapatnmeningkatkan keberhasilann baik dalamnperusahaan 

maupun di masyarakat (Nurdin dan Mir’atun, 2018). 

Tata kelola perusahaan yang baik dapat dicapai dengan menggunakan ISR, 

karenanISR merupakannsalah satunindikator tatankelola perusahaannyang baik. 

Tanggungnjawab sosialndiperlukan ketikanupaya menciptakannhubungan timbal 

baliknyang baiknantara organisasindan lingkungannyanbagi suatunorganisasi, 
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padandasarnya komitmennperusahaan terhadapnISR meliputintiga unsurnyaitu 

ekonomi, sosial dannlingkungan. CSRnatau ISR muncul dari desakan masyarakat 

terhadapnperilaku perusahaannyang mengabaikannaspek tanggungnjawabnsosial 

seperti perusakan lingkungan, eksploitasi sumber daya alam secara tidak 

bertanggungjawab atas penindasan buruh, pada dasar yang negara-negara maju 

sudah memiliki peraturan tentang pelaksanaan ISR, misalnya di bidang 

perburuhan, lingkungan dan hukum, perusahaan yang beroperasi dan telah 

memenuhi standar di bidangnya dapat dianggap telah menerapkan ISR. Dengan 

demikian, standarisasi dapat dengan mudah membedakan perusahaan yang telah 

atau belum menerapkan ISR (Widayanti dan Hasanah, 2018).  

Kinerja perusahaannsalah satunya ditunjukkanndengan kinerjankeuangan 

yangnbaik. Sejaknawal, ISRndiharapkan dapatnmenghasilkan konsepndan praktik 

akuntansinyang sesuaindengan syariatnIslam, sehingganmampu memberikan 

kontribusinbagi kemajuannekonomi dannpraktik bisnisnyang lebihnjujur, adilndan 

bebasndari praktik-praktiknbisnis internasional. Kemudian dalamnkaitannya 

dengannkonsep prinsipnpengungkapan untuknmemenuhi kebutuhannpublik akan 

informasindalam pengungkapannberdasarkan prinsipnsyariah. Kinerjankeuangan 

dapatndigunakan untuknmenentukan ukurannkeberhasilan suatunperusahaan 

dalamnmenghasilkan laba, sehingga dalamnmengukur kinerja keuangannperlu 

mengaitkannsuatu perusahaan dengannpusat pertanggungjawaban (Ermayanti, 

2009). 

Perbankannsyariah merupakannlembaga yangnpenting dalam perekonomian, 

maka diperlukannpengawasan yangnbaik terhadapnkinerja oleh regulatornperbank
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an. IslamicnSocial Reportingnmencerminkan kinerjansuatu perusahaanndalam 

menjalankannbisnisnya. Setiapnperusahaan, termasuknbank syariahnmerupakan 

badannhukum dan entitasntersendiri dengannmodel pengolahanndan tanggung 

jawab sosial perusahaan yang terkait dengan kegiatan usahanya, sedangkan kinerja 

perusahaan, pengelolaan dan tanggungjawab sosial merupakan peran penting yang 

tidak dapat diabaikan. Oleh karena itu, perusahaannperbankan Syariah yang ada 

di Indonesianmenyadarinpentingnya pengungkapan Islamic Social Reporting atau 

pengungkapanntanggung jawab sosial (Farida, 2018). 

Semoga dengan praktik Islamic Social Reporting yang baik, mereka dapat 

meningkatkan profitabilitas melalui return on assets dan retun on equity. Return 

on assets adalahnrasio yangnmenunjukkan perbandingannantara laba (sebelum 

pajak) rata-ratanaset, rasionini menunjukkanntingkat pengelolaannaset yang 

dilakukanoleh bank (Dhiyahl-Haq dan Santoso, 2016). Return on equity 

merupakannsalahnsatundari beberapanrasio yangntermasuk dalamnprofitabilitas.  

Pengembaliannekuitas atau rentabilitasnmodal sendirinjuga seringndisebut dengan 

ROE, adalahnrasio yangndapat digunakannuntuk memperkirakannmodal efektif 

yangndigunakan oleh suatu perusahaan. Cara menghitung return on equity yaitu 

labanbersih setelahnpajak dannbunga dibagindengan ekuitas. Semakin tinggi 

perhitungannROE makansemakin kuat posisinpemilik perusahaan (Fatmawati 

dkk, 2020). 

Banyaknpenelitian terdahulunyang mencari bukti empiris mengenai pengaruh 

ISR terhadapnkinerja keuangannseperti penelitian Retnaningsih dkk (2019), 

penelitiannyang berjudul PengaruhnPengungkapan Islamic Sosial Reporting (ISR) 
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terhadapnKinerja Keuangannpada PerbankannSyariah di IndonesianTahun 2012-

2016, sampelndalam penelitiannini terdirindari 10nbank syariahnyang terdaftarndi 

OJKnperiode 2012-2016, alatnuji yangndigunakan adalahnanalisis regresinlinear 

sederhana sebagai alat analisis, hasil penelitian menunjukan bahwa pengungkapan 

Islamic Social Reporting (ISR) berpengaruhnpositif signifikannterhadapnReturn 

On Assets (ROA), pengungkapannIslamic Social Reporting  (ISR) berpengaruh 

positifnsignifikan terhadapnReturn On Equity (ROE). 

Penelitiannini merupakannreplikasi darinpenelitian Retnaningsihndkk (2019), 

yangnmembuktikan bahwa Pengaruh ISR terhadap Kinerja Keuangan 

padanPerbankan Syariahndi IndonesianTahun 2012-2016, dalamnpenelitian ini 

tidaknada penambahannvariabel, hanyanmenguji kembalinpengaruh ISRnterhadap 

kinerjankeuangan padanperbankan syariahndi Indonesia. 

Penelitian ini dilakukan pada perbankan Syariah di Indonesia karena banyak 

beberpa masyarakat yang kurang minat menggunakan produk perbankan Syariah, 

hal ini disebabkan karena sampai saat ini masih banyak masyarakat yang 

meragukan kesyariahan bank Syariah Hikmah. Berdasarkan penjelasan 

sebelumnya peneliti tertarik mengetahui hubungan ISR terhadap kinerja keuangan 

yang diukur dengan profitabilitas, meninggat saat ini profitabilitas perbankan 

Syariah mengalami peningkatan yang signifikan (Otoritas Jasa Keuangan, 2021). 

Berdasarkannpenjelasan sebelumnyanmembuat penelitintertarik melakukan 

penelitiannkembali yangnberjudul: Pengaruhl Islamic Social Reporting terhadapl 

Profitabilitasl padal Bank lUmum lSyariah ldi lIndonesia.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Sesuai dengan lperumusan lmasalah ldiatas lpenelitian lini lbertujuan luntuk 

mengetahuil serta lmenganalisisl tentang:  

1. Apakah Islamic Sosial Reporting lberpengaruhl terhadap lReturn lOn lAssets?  

2. Apakah Islamic Sosial Reporting lberpengaruh lterhadap lReturn lOn lEquity?  

1.3 Batasan Masalah   

Penelitian ini hanya meneliti PengaruhnIslamic SocialnReportingnterhadap 

Profitabilitas padanBank UmumnSyariah di Indonesia. Data yang digunakan 

dalamnpenelitian ininhanya mencakup Islamic Social ReportingndannProfitabiitas 

lBank lUmum lSyariah ldalam lkurun lwaktu l5 ltahun terkhir.  

1.4 Tujuanl Penelitianl 

Penelitianl ini lbertujuan luntuk lmenguji dan menganalisis apakah:  

1. Islamic Sosial Reporting lberpengaruh terhadapl Return On Assets.  

2. Islamic Sosial Reporting berpengaruh terhadap Return On Equity.  

1.5 Manfaat Penelitian  

Berdasarkanl tujuanl penelitian ldi latas, manfaatl yangl diharapkanl daril 

penelitianl ini lantaranlain:  

1. Manfaatl Teoritisl 

Secaral teoritisl hasill dari lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmemberikan 

lbukti lempiris lmengenai lPengaruh lIslamic lSocial lReporting lterhadap lKinerja 

Keuanganl padal Bankl Umuml Syariahl Indonesia.  
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2. Manfaatl Praktis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penelitian berikutnya 

mengenai pengetahuan tentang faktor - faktor mengenai pengaruh lIslamic 

lSocial lReporting lterhadap lkinerja lkeuangan lpada lperbankan syariah 

Indonesia.  

b. Manfaat bagi masyarakat penelitianl ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai pengetahuan dan menambah informasi masyarakat mengenai 

kinerja keuangan perbankan syariah. 


